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ABSTRACT

Has been investigated the antioxidant activity of sijukkot ( Lactuca indica L.) The antioxidant activity was
tested by capturing 2,2’-diphenyl-picrylhydrazyl (DPPH) free radical method and Vitamin C as a standard of
comparison, to absorption using UV-Vis spectrophotometry at a wavelength of 517nm. The data obtained were
analyzed using the SPSS for windows, resulting in a value of y = 0.2036x + 30.35 for sijukkot extract and y =
29.625x - 73.664 for vitamin C. It was found the leaves have an antioxidant site with 96,51 ppm through ICs,

test 4,17 ppm which used Vitamin C as a control.
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I. Pendahuluan

Radikal  bebas atau yang biasa disebut
oksidan merupakan spesi molekul yang
mengandung satu atau lebih elektron yang tidak
berpasangan pada bagian orbital terluarnya.
Adanya elektron yang tidak berpasangan
menyebabkan ketidak stabilan sehingga menjadi
sangat reaktif untuk menangkap elektron
pasangannya sebagaimana sifat dari kestabilan
electron.'

Radikal bebas yang merusak tubuh dapat
dinetralisir oleh senyawa antioksidan.
Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat
menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada
radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut
dapat diredam .’

Antioksidan dapat diklasifikasikan menjadi
dua jenis yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan
alami. Antioksidan sintetik adalah antioksidan
yang diperoleh dari hasil sintesis reaksi kimia.
Antioksidan alami adalah senyawa antioksidan
yang diperoleh dari hasil ekstraksi bahan alam.
Antioksidan alami memiliki sifat yang lebih aman

apabila dikonsumsi oleh manusia, Sehingga
dibutuhkan alternatif bahan alam dari ekstrak
tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan.®’
Berbagai tanaman dari golongan Letfuce lainnya
terbukti  sebagai agen antioksidan alami,
diantaranya adalah Ulva lactuca dengan nilai ICs,
sebesar 60,975 ppm (kuat),

longidentata Moris memiliki nilai 1Csy sebesar

Lactuca

32,34 ppm, selada romaine (Lactuca sativa var.
Longifolia) dengan nilai ICsy sebesar 151,1515
ppm , dan selada keriting (Lactuca sativa var.
Crispa) memiliki nilai ICsy sebesar 183,7560
ppm.*’

Tanaman Sijukkot (Lactuca indica L) adalah
salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan
sebagai obat oleh masyarakat seperti peluruh air
seni, penambah nafsu makan, memperlancar
pencernaan, menambah stamina, menurunkan
kadar gula darah dan risiko serangan kanker.
Tanaman sijukkot memiliki banyak khasiat karena
mengandung senyawa golongan fenolik dan
polifenol seperti flavonoid.'”"” Senyawa flavonoid
memiliki potensi sebagai antioksidan karena
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memiliki gugus hidroksil yang terikat pada
karbon cincin aromatik sehigga dapat
menangkap radikal bebas.'®

Diidentifikasi delapan senyawa fenolik

dalam Lactuca indica. Struktur senyawa dijelaskan
berdasarkan bukti spektroskopi sebagai apigenin,
luteolin, isoquercitrin, asam klorogenat, asam
protocatechuic, asam p-hydroxymethyl benzoic,
asam trans-cinnamic, dan asam p-coumaric,
Luteolin, isoquercitrin, asam klorogenat, dan asam
p-hidroksimetil benzoate. Temuan ini sangat
menyarankan bahwa Lactuca indica L adalah
sumber potensial antioksidan alami dan agen anti-
diabetes ( Choi et a/ 2016).

I1. Metodologi Penelitian
2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu Neraca Analitik (
Fujitsu FSR-A320), Labu Ukur, pipet mikro,
shacker, rotary evaporator, spektrofotometer UV-
Vis ( Shimadzu UV Vis 1700), dan tabung reaksi.

Daun sijukkot yang digunakan diperoleh dari
Desa Parsaoran Sibisa, Kecamatan Ajibata,
Kabupaten Toba Samosir, Provinsi Sumatera Utara.
Bahan kimia yang digunakan yaitu methanol pro
analis, etanol 96% (Merck), DPPH, dan Vitamin C.
2.2. Prosedur Penelitian
2.2.1. Pembuatan Serbuk Simplisia

Sebanyak 10 kg daun sijukkot segar dicuci
bersih dan ditiriskan. Selanjutnya diangin-anginkan
selama 7 hari lalu ditumbuk dengan lumpang
hingga dihasilkan serbuk halus daun sijukkot.
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sijukkot

Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi.
Sebanyak 500 gram serbuk dimaserasi dengan
pelarut etanol 96% selama 3 x 24 jam. Setiap 2 jam
sekali dilakukan pengadukan. Proses ekstraksi
dilakukan 3 kali pengulangan kemudian disaring
menggunakan Buchner sehingga diperoleh filtrate
dan residu.

Filtrat pelarutnya
menggunakan rotary Selanjutnya
dipekatkan dengan menggunakan water bath
sehingga diperoleh ekstrak pekat daun sijukkot.
Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM

Ditimbang sebanyak 4 mg DPPH dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml, kemudian
dilarutkan dengan pelarut methanol p.a dan
ditepatkan volumenya sampai tanda batas.
Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Sijukkot

kemudian  diuapkan

evaporator.
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Ditimbang sebanyak 5 mg ekstrak dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml, kemudian
dilarutkan dengan pelarut metanol p.a dan
ditepatkan  volumenya sampai tanda batas.
Selanjutnya dilakukan pengenceran untuk membuat
larutan Uji ekstrak sijukkot dengan konsentrasi 5,
10, 25, 50, dan 100 ppm. Pada masing-masing
konsentrasi ditambahkan 1 ml larutan DPPH lalu di
homogenkan dan diinkubasi dalam shacker selama
30 menit dengan suhu 37 *C. Kemudian diukur
absorbansinya pada serapan maksimum 517 nm
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Pembuatan Larutan Standar Vitamin C

Ditimbang sebanyak 2 mg Vitamin C dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml, kemudian
dilarutkan dengan methanol p.a dan ditepatkan
volumenya sampai tanda batas. Selanjutnya
dilakukan pengenceran untuk membuat larutan
dengan konsentrasi 3, 4, dan 5 ppm. Pada masing-
masing konsentrasi ditambahkan 1 ml larutan
DPPH lalu di homogenkan dan diinkubasi dalam
shacker selama 30 menit dengan suhu 37 *C.

Kemudian diukur absorbansinya pada serapan
maksimum 517 nm menggunakan spektrofotometer
UV-Vis.

Aktivitas antioksidan ditentukan dengan
menggunakan nilai 1Csy (Inhibition Concentration
50%). ICsp adalah bilangan yang menunjukkan
konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat
aktivitas suatu radikal bebas sebesar 50%.

Dari hasil pengukuran absorbansi terhadap
tiga jenis larutan dengan konsentrasi berbeda
sehingga diperoleh harga persentase inhibisi dan di
plot masing-masing pada sumbu y dan X, dan
persamaan garis yang diperoleh digunakan untuk
menghitung 1Cs.

I11. Hasil dan Diskusi

Hasil Ekstraksi berupa ekstrak kental
berwarna hijau hecoklatan dimasukkan ke dalam
botol sampel dan disimpan di dalam lemari
pendingin agar ekstrak bebas dari jamur sampai
digunakan untuk tahap selanjutnya. Ekstrak
Tanaman Sijukkot yang diperoleh sebanyak 57,536
gram. Randemen ekstrak etanol sebesar 11,50%.

Nilai absorbansi yang didapatkan digunakan
untuk menghitung persentase peredaman radikal
bebas (%lInhibisi ) DPPH. Nilai ICs, ditentukan
dengan menggunakan persamaan regresi linear dari
kurva hubungan konsentrasi sampel terhadap

© 2020 State University of Medan
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persen inhibisi dengan persamaan Y = ax + b,
konsentrasi sampel (ppm) sebagai sumbu ( X ) dan
nilai persentase inhibisi sebagai sumbu (Y).

Gambar 1. Kurva hubungan Konsentrasi Ekstrak
terhadap % Inhibisi

Dari kurva hubungan konsentrasi ekstrak
terhadap persen inhibisi Gambar 1, diperoleh
persamaan regresi linear y = 0,2036x + 30,35 dan
R’ = 0,8288. Koefisien y pada persamaan ini
adalah sebagai ICsy, dimana nilai Y = 50,
sedangkan nilai X pada persamaan ini adalah
konsentrasi dari ekstrak yang akan dicari nilainya,
dimana nilai dari X yang di dapat merupakan
besarnya konsentrasi yang diperlukan untuk dapat
meredam 50% aktivitas radikal DPPH atau disebut
juga dengan nilai ICsy. Dari persamaan tersebut
maka nilai ICs, yang diperoleh dari ekstrak etanol
Daun sijukkot yaitu sebesar 96,51 ppm.

Adapun sebagai pembanding, dilakukan
pengujian aktivitas antioksidan terhadap Asam
askorbat ( Vitamin C) dengan masing-masing
konsentrasi 3, 4, dan 5 ppm. Persamaan regresi
linear antara konsentrasi Vitamin C dan persen
inhibisi yang ditunjukkan berdasarkan grafik
pada Gambar 2 yaitu y = 29,625x — 73,647 dan R’
= 0,8562. Dari persamaan tersebut maka nilai ICs,
yang diperoleh dari standar Vitamin C yaitu
sebesar 4,17 ppm. Hal ini menandakan bahwa sifat
antioksidan senyawa bioaktif yang terkandung
dalam ekstrak etanol daun sijukkot bersifat lebih
lemah dibandingkan sifat antioksidan Vitamin C.

Aktivitas antioksidan dapat dibagi menjadi
kategori sangat kuat apabila memiliki nilai 1Cs
kurang dar 50 ppm, antioksidan kuat apabila
memiliki nilai ICs, pada kisaran 50-100 ppm, dan
antioksidan lemah apabila memiliki nilai ICs, pada
kisaran 150-200 ppm."’
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Gambar 2. Kurva hubungan Konsentrasi standar
Vitamin C terhadap % Inhibisi

Dari hasil pengukuran aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol daun sijukkot,
menunjukkan hasil yang lebih lemah dibandingkan
pada penelitian terdahulu menggunakan ekstrak
metanol daun Lactuca indica L yang menghasilkan
aktivitas peredaman radikal DPPH sebesar (90,37
+ 0,15 mg / mL) dengan dosis 10 mg / mL

IV. Kesimpulan

Berdasalkan  hasil  penelitian  yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun
sijukkot memiliki aktivitas antioksidan kategori
kuat dengan metode penangkapan radikal bebas
DPPH. Nilai ICsq dari ekstrak etanol daun sijukkot
sebesar 96,51 ppm. Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun sijukkot mempunyai
aktivitas antioksidan lebih kecil dibandingkan
standar Vitamin C yang memiliki nilai aktivitas
antioksidan sebesar 4,17 ppm.
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